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ABSTRAK 

Latar belakang: Kematian neonatus akibat infeksi menyumbang sebesar 57.1% 

dari banyaknya angka kematian neonatus di Indonesia,  termasuk infeksi tali pusat 

yaitu tetanus neonaturum sebesar 9.5%. Infeksi tali pusat dapat dicegah dengan 

perawatan tali pusat yang baik, salah satunya dengan metode topikal asi. Beberapa 

artikel penelitian menunjukkan bahwa metode topikal asi dapat membantu 

pelepasan tali pusat lebih cepat sehingga mengurangi kejadian infeksi.  

Tujuan:systematic review ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode 

perawatan topikal asi terhadap lama pelepasan tali pusat  

Metode: Penelitian kualitatif dengan pendekatan systematic review menggunakan 

analisis konten dengan metode pencarian menggunakan electronic data base 

terdiri dari NCBI  PubMed, Google Scholar dan Science Direct. Kriteria inklusi 

dalam systematic review ini adalah jurnal penelitian yang fokus pada perawatan 

topikal asi dan pelepasan tali pusat yang dapat diakses full text dengan tahun 

terbit 2010-2020.  

Hasil: Penelitian tentang pengaruh metode perawatan topikal asi terhadap lama 

pelepasan tali pusat telah dilakukan di beberapa negara. Sebanyak sebelas artikel 

penelitian yang ditelaah, hasil systematic review menunjukkan  bahwa metode 

perawatan topikal asi efektif dalam mempercepat pelepasan tali pusat 

dibandingkan dengan metode perawatan tali pusat lainnya.  

Pembahasan: ASI mengandung kadar protein tinggi yang berperan dalam proses 

perbaikan sel-sel yang rusak dan membantu proses penyembuhan luka sehingga 

mampu mempercepat waktu pelepasan tali pusat. Perawatan topikal asi juga dapat 

menekan tanda-tanda infeksi pada tali pusat, hal ini dikarenakan kolonisasi bakteri 

pada tali pusat yang dirawat menggunakan metode topikal asi lebih sedikit 

dibandingkan perawatan lainnya.  

Kesimpulan: Metode topikal asi merupakan perawatan tali pusat yang efektif 

dalam mempercepat pelepasan tali pusat. Perawatan tali pusat menggunakan ASI 

merupakan terapi yang aman, nyaman, layak, hemat biaya dan tidak invasif 

sehingga dapat dijadikan intervensi keperawatan dalam perawatan bayi baru lahir. 

 

Kata kunci: Perawatan Topikal ASI, Pelepasan Tali pusat. 
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ABSTRACT 

 

Background: Neonatal deaths due to infection accounted for 57.1% of the many 

neonatal mortality rates in Indonesia, including umbilical cord infections tetanus 

neonaturum by 9.5%. Umbilical cord infections can be prevented by good 

umbilical cord care, one of them is human breastmilk topical methods. Several 

research articles show that the human breastmilk topical method helps umbilical 

cord separated quickly, thereby reducing the incidence of infection.  

Aim: this systematic review was conducted to know the effect of human breastmilk 

topical treatment methods on umbilical cord separation  

Methods: Qualitative research with a systemaric review uses content analysis and 

a search method uses an electronic database consisting of NCBI  PubMed, 

Google Scholar, and Science Direct. Inclusion criterias for this systematic review 

are research papers, focus on the effect of human breastmilk topical treatment 

methods on umbilical cord separation that can be accessed full text by 2010-2020.  

Results: Research on the effect of breastmilk topical treatment methods on the 

length of umbilical cord separation have been done in several countries. Eleven 

research articles were reviewed, the results of a systematic review showed that 

the topical treatment method was effective in accelerating the release of the 

umbilical cord compared with other umbilical cord treatment methods.  

Discussion: Breast milk contains high protein levels which play a role in 

damaged cells repairing process and helps the healing process of the wound than 

it helps to accelarated the time of umbilical cord release. Breastmilk topical 

treatments can also decreased infection signs in the umbilical cord, its because 

the bacterial colonization of the umbilical cord that is treated using topical 

breastmilk methods is less than other treatments.  

Conclusions: Breastmilk topical method is an effective umbilical cord treatment 

in accelerating umbilical cord separation. Umbilical cord care using breastmilk 

is a safe, comfortable, feasible, cost-effective and non-invasive therapy that can 

be used as a nursing intervention for newborn care. 

 

Keywords: Human Breastmilk Topical, Umbilical Cord Separation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Selama masa kehamilan, janin sangat bergantung kepada ibunya 

dalam mendapatkan zat-zat yang dibutuhkan untuk tumbuh dan berkembang. 

Semua zat-zat itu disalurkan melalui plasenta dan umbilical cord (tali pusat). 

Tali pusat merupakan saluran kehidupan bagi janin. Tali pusat merupakan 

organ vital bagi seorang janin didalam kandungan ibunya karena makanan 

oksigen serta antibodi yang didapatkan oleh janin berasal dari ibu kemudian 

sisa metabolisme dari tubuh janin akan kembali lagi ke ibu melalui tali pusat 

(Megasari, 2015).  

Tali pusat hanya berperan selama proses kehamilan dan ketika bayi 

lahir maka tali pusat tersebut tidak berfungsi lagi seperti sebelumnya saat 

masih didalam kandungan, oleh karena itu tindakan yang dilakukan adalah 

dengan memotong dan mengikat tali pusat (Riksani, 2012). Pada saat 

dipotong maka tali pusat tidak lagi mendapat aliran darah karena aliran darah 

seketika akan berhenti. Sisa tali pusat yang masih menempel di perut bayi 

memerlukan perawatan yang baik agar tidak terjadi infeksi (Sari, 2016).  

Sisa tali pusat yang masih menempel di tubuh bayi lama kelamaan 

akan lepas, lama lepasnya tali pusat tergantung dari perawatan tali pusat. 

Perawatan tali pusat bermacam-macam, seperti perawatan umbilical cord 

menggunakan alkohol 70%, betadine, kasa steril beralkohol, air susu ibu, 

tertutup menggunakan kasa kering dan dibiarkan terbuka tanpa dibungkus 

apapun (Sodikin, 2009). Tali pusat yang sudah dipotong  merupakan port de 

entre masuknya mikroorganisme yang dapat menyebabkan infeksi 

neonatorum dan berkembang menjadi sepsis.  

Menurut World Health Organization (WHO), tetanus dan penyakit 

infeksi merupakan penyebab kesakitan dan kematian bayi secara terus-

menerus di berbagai negara. Sebanyak 7000 bayi baru lahir di dunia 

meninggal setiap harinya. Kematian neonatal berkaitan erat dengan kualitas 

pelayanan persalinan dan penanganan bayi baru lahir yang kurang optimal. 

Termasuk dalam kualitas penanganan perawatan umbilical cord (WHO, 
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2016).  Angka infeksi tali pusat di negara berkembang bervariasi dari 2 per 

1000 hingga 54 per 1000 kelahiran hidup dengan case fatality rate 0-15% 

(Yefri, 2012). 

Berdasarkan hasil Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) 

tahun 2017 angka kematian angka kematian bayi menyumbang 24 per 1000 

kelahiran hidup, dan angka kematian neonatus sebesar 15 per 1000 kelahiran 

hidup. Menurut SDKI (Survey Demografi Kesehatan Indonesia) tahun 2012 

Angka Kematian Bayi (AKB) Sumatera Selatan sebesar 29 per 1000 

kelahiran hidup. Berdasarkan Profil Seksi Kesehatan Dasar tahun 2012 untuk 

kota Palembang menurut Laporan Program Anak jumlah angka kematian bayi 

(AKB) tahun 2014 sebanyak 52 kasus dari 29.235 kelahiran hidup 

(Kementerian Kesehatan, 2015, dalam Romlah, 2019). Dari banyaknya angka 

kematian neonatus di Indonesia, kematian neonatus akibat infeksi sebesar 

57.1% termasuk infeksi tali pusat yaitu tetanus neonaturum sebesar 9.5% 

(Eprilla, 2015). 

Tetanus Neonatorum sering terjadi pada neonatus disebabkan oleh 

Clostridium tetani, yaitu kuman yang mengeluarkan toksin/racun dan 

menyerang saraf pusat, masuk ke tubuh melalui luka. Penyakit ini 

menginfeksi bayi baru lahir melalui pemotongan tali pusat dengan alat yang 

tidak steril atau perawatan tali pusat dengan ramuan tradisional yang 

terkontaminasi. Perawatan tali pusat yang tidak tepat dapat meyebabkan 

lamanya pelepasan tali pusat sehingga beresiko tinggi menyebabkan tetanus 

neonatorum (Simanungkalit, 2019). Salah satu intervensi yang dapat 

dilakukan untuk mencegah terjadinya infeksi tali pusat adalah dengan 

perawatan topikal air susu ibu (ASI). Perawatan topikal ASI pada tali pusat 

pada bayi dapat mencegah omphalitis dan mempercepat pelepasan tali pusat 

pada bayi lahir.  

ASI mengandung imunoglobulin A, G dan M sebagai anti infeksi, 

sedangkan non immunoglobulin pada ASI seperti lactoferin dan lisozim 

berfungsi sebagai anti bakteri, anti virus atau anti mikroba yang menyebabkan 

anti inflamasi atau anti radang. Pendekatan carative dan berpikir kritis yang 

dikembangkan melalui perawatan tali pusat dengan ASI adalah sebagai 
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praktek perawatan tali pusat yang tidak berbahaya, gratis, tersedia dan steril 

untuk melindungi bayi dari infeksi tali pusat. ASI mempunyai banyak agen 

imunologis, bahan anti inflamsi dan antimikroba. ASI mengandung imun, non 

imun dan komponen seluler (Mullany, (2003) dalam Kasiati, 2013). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Putri et al. (2017) 

menyatakan bahwa rata-rata lama pelepasan tali pusat dengan penggunaan 

topical ASI adalah 5,03 hari, dan rata-rata lama pelepasan tali pusat dengan 

perawatan kering adalah 6,00 hari. Terdapat perbedaan lama pelepasan tali 

pusat bayi dengan penggunaan topikal ASI 0,97 hari lebih cepat 

dibandingkan perawatan kering. Menurut penelitian yang dilakukan Azar 

Aghamohammadi et all  (2012) menyatakan bahwa waktu pemutusan tali 

pusat dengan perawatan Human milk lebih pendek (lebih kurang 28,68 jam) 

dibandingkan dengan Dry cord care ( lebih kurang 37,42 jam).  Menurut 

Riksani (2012) sisa tali pusat akan lepas berkisar antara 3-6 hari normalnya, 

namun ada juga yang membutuhkan waktu lebih lama yaitu 1-2 minggu.  

Air Susu Ibu (ASI) terbukti mengandung zat-zat bioaktif dan sel-sel 

yang memiliki fungsi efektif sebagai anti infeksi dan anti inflamasi. Dengan 

berbagai kandungan zat yang bermanfaat tersebut, ASI dapat dijadikan bahan 

alternatif untuk perawatan tali pusat.  Beberapa penelitian terbukti bahwa 

perawatan tali pusat dengan topikal ASI adalah metode yang aman, efektif 

dan efisien namun lamanya pelepasan sisa tali pusat masih bervariasi. Oleh 

karena itu, systematic review ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

perawatan topikal ASI terhadap lama pelepasan tali pusat.  

 

B. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Memaparkan pengaruh metode perawatan topikal asi terhadap lama 

pelepasan tali pusat. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi artikel ilmiah tentang pengaruh metode perawatan 

topikal asi terhadap lama pelepasan tali pusat 
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b. Menelaah artikel ilmiah tentang pengaruh metode perawatan topikal 

asi terhadap lama pelepasan tali pusat dengan  metaanalisis jurnal. 

 

C. Metode Penulisan 

Systematic review ini dilakukan melalui peninjauan artikel penelitian 

yang telah diterbitkan dengan menggunakan analisis konten. Metode dalam 

menyusun  systematic review dilakukan dengan menggunakan electronic data 

base. Metode pencarian artikel ilmiah menggunakan google scholar, NCBI, 

Pub-Med dan ScienceDirect. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian 

jurnal yaitu Human Breast Milk dan Umbilical Cord Separation.  Jurnal yang 

disitasi diperoleh dari berbagai jurnal penelitian diantaranya International 

Journal od Advanced Reasearch, Journal of Nursing and Health Science, 

Pakistan Journal of edical Science, American Journal of Nursing Science, 

dan Jurnal Kesehatan Saelmakers Perdana. Sebanyak sebelas Artikel ilmiah 

diperoleh tentang pengaruh metode perawatan topikal asi terhadap lama 

pelepasan tali pusat.  Dari sebelas jurnal tersebut selanjutnya digunakan untuk 

systematic review. Terdapat 144.697 artikel penelitian terkait kata kunci yang 

terdiri dari 128.425 tentang Human Breast Milk, dan  16.272 tentang 

Umbilical Cord Separation. Kriteria inklusi yaitu artikel penelitian yang 

fokus pada perawatan topikal asi dan pelepasan tali pusat yang dapat diakses 

full text dengan tahun terbit 2010-2020. Kriteria ekslusi yaitu artikel 

penelitian yang hanya memuat abstrak dan struktur artikel yang tidak bagus 

(abstrak, pendahuluan, metode, hasil, diskusi, dan referensi). Terdapat sebelas 

artikel penelitian yang membahas tentang pengaruh metode perawatan topikal 

asi terhadap lama pelepasan tali pusat. Artikel yang ditemukan yang sesuai 

dengan kriteria dianalisa dengan menggunakan analisa konten. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil literature review ini kelak dapat dimanfaatkan untuk 

kepentingan dalam ruang lingkuo keperawatan. Literature review ini dapat 

dipergunakan untuk mahasiswa, instansti pendidikan keperawatan, dan 

perkembangan ilmu keperawatan. 
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1. Bagi Mahasiswa 

Literature review ini diharapkan dapat menjadi acuan, khususnya 

bagi mahasiswa keperawatan dalam menerapkan tatalaksana hasil 

penelitian artikel ilmiah yang telah ditelaah di literature review ini dan 

menambah ilmu pengetahuan tentang intervensi keperawatan pada bayi 

baru lahir. 

2. Bagi Instansi Pendidikan Keperawatan 

Informasi dari literature review diharapkan dapat berguna bagi 

instansi pendidikan PSIK FK UNSRI  sebagai analisis jurnal yang sesuai 

evidence based saat ini bagi mahasiswa profesi ners pada bayi baru lahir. 

Instansi juga dapat menggunakan literature review ini sebagai sumber 

referensi bagi peserta didik, terutama yang sedang mengikuti mata kuliah 

keperawatan anak.  
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